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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya Putusan Pengadilan Agama
Tuban Nomor 639/Pdt.G/2025/PA.Tbn mengenai pembatalan suatu perkawinan, di
mana dalam putusan tersebut dijelaskan bahwa perkawinan yang telah
dilangsungkan dianggap tidak sah. Hal ini karena perkawinan dilangsungkan
dengan wali nikah yang tidak memiliki kewenangan, padahal wali nasab yang sah
masih ada. Maka, secara otomatis perkawinan tersebut dinyatakan tidak sah
menurut hukum Islam dan Undang-Undang. Namun, dalam fikih tidak semua
ulama berpendapat sama, ada beberapa ulama yang berpendapat berbeda.

Rumusan masalah dalam penelitian ini : 1) Bagaimana pertimbangan hakim
terhadap pembatalkan perkawinan karena wali nikah yang tidak sah pada Putusan
Pengadilan Agama Tuban Nomor 639/Pdt.G/2025/PA. Tbn? 2) Bagaimana
pandangan fikih perkawinan terhadap pembatalan perkawinan karena wali nikah
yang tidak sah?. Tujuan dari penelitian ini: 1) Untuk mengetahui bagaimana
putusan hakim terhadap pembatalan perkawinan karena wali nikah yang tidak sah
pada putuusan Pengadilan Agama Tuban Nomor 639/Pdt.G/2025/PA.Tbn. 2) Untuk
mengetahui bagaimana pandangan fikih perkawinan mengenai pembatalan
perkawinan karena wali nikah yang tidak sah.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (library
research) dengan pendekatan yuridis normatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi studi pustaka dan dokumentasi. Sementara itu, teknik analisis
data yang diterapkan adalah analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Majelis hakim pada putusan nomor
639/Pdt.G/2025/PA. Tbn menyatakan bahwa dengan memperhatikan pelaksanaan
perkawinan para termohon yang dilangsungkan menggunakan wali nikah yang
tidak berwenang yaitu wali hakim, padahal wali nasabnya masih ada tetapi tidak
diberi tahu, maka wali hakim tersebut tidak sah dan majelis hakim memutus perkara
dengan membatalkan perkawinan para termohon. 2) Dalam perspektif fikih
perkawinan merujuk pada pandangan ulama madzab, jika dari pendapat madzab
hanafi perkawinan tersebut dianggap sah, karena wali tidak menjadi syarat sahnya
perkawinan. Sedangkan menurut madzab Syafi’i perkawinan tersebut dianggap
tidak sah, karena keberadaan wali nikah merupakan salah satu rukun sahnya
perkawinan, maka jika suatu perkawinan dilakukan tanpa wali maka pekawinan
tersebut tidak sah atau batal.
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This research is motivated by the decision of the Tuban Religious Court
Number 639/Pdt.G/2025/PA. Tbn regarding the annulment of marriage which states
that the marriage performed is declared invalid or considered to have never existed.
This is because the marriage does not meet the requirements or violates the rules of
Islamic law, namely using an unauthorized marriage guardian while the guardian of
the nasab still exists, in that situation the marriage is automatically considered
invalid or void. However, not all scholars have the same opinion, there are some
scholars who have different opinions.

The formulation of the problem in this study: 1) How is the judge's decision
on the annulment of marriage due to an invalid marriage guardian in the decision
of the Tuban Religious Court Number 639/Pdt.G/2025/PA. Tbn? 2) What is the
view of marriage jurisprudence on the annulment of marriage because the marriage
guardian is not? The objectives of this study are: 1) To find out how the judge's
decision on the annulment of marriage because the marriage guardian is invalid in
the decision of the Tuban Religious Court Number 639/Pdt.G/2025/PA.Tbn. 2) To
find out how the view of marriage jurisprudence on the annulment of marriage
because the marriage guardian is invalid.

This type of research is library research, with a normative juridical
approach method. The data collection techniques used in this study are literature
studies and documentation. Meanwhile, the data analysis technique used is
qualitative descriptive analysis.

The results of this study show: 1) The panel of judges in decision number
639/Pdt.G/2025/PA. Tbn stated that by paying attention to the implementation of
the marriage of the respondents which was carried out using an unauthorized
marriage guardian, namely the guardian judge, even though the guardian was still
present but not informed, the guardian judge was invalid and the panel of judges
decided the case by facilitating the marriage of the respondents. 2) In the
perspective of marriage jurisprudence, it refers to the view of madzab scholars, if
from the opinion of madzab hanafi the marriage is considered valid, because wali
is not a condition for the validity of marriage. Meanwhile, according to the Shafi'i
madzab, the marriage is considered invalid, because the existence of a marriage
guardian is one of the pillars of the validity of marriage, so if a marriage is carried
out without a guardian, the marriage is invalid or void.
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